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ABSTRAK 

Film Indonesia dengan genre thriller bisa dibilang jarang. Penciptaan 

skenario film “Wicked” bertujuan untuk memperbanyak referensi skenario film 

fiksi genre thriller yang menerapkan pola alur nonlinier. Skenario film 

“Wicked” bercerita tentang 5 kejadian dalam 5 hari yang dialami Tommy, 

meghadapi kematian bos-nya yang terjadi secara tiba-tiba. Skenario film 

“Wicked” mengeksplorasi sisi gelap sifat manusia seperti kekerasan, 

keserakahan, dan korupsi. Sebuah cerita tentang sisi gelap kemanusiaan yang 

memberikan persepsi bahwa dunia bukanlah tempat yang baik, penuh dengan 

rasa sakit yang tak terhindarkan dan orang-orang yang mengerikan. Tapi 

kebajikan masih ada, dan pada akhirnya layak untuk diperjuangkan.  

Skenario film “Wicked” menggunakan konsep pola alur nonlinier. Alasan 

penggunaan pola alur nonlinier adalah karena pola alur nonlinier dapat 

memiliki efek yang kuat pada pembaca atau penonton karena dengan mundur 

atau maju dalam waktu, cerita dapat memberikan efek mengejutkan atau yang 

biasa disebut element of surprise tentang mengapa sesuatu aksi dilakukan oleh 

tokoh atau bagaimana tokoh mencapai posisinya saat itu di dalam cerita. Pola 

alur nonlinier dapat membangun teka-teki karena pembaca atau penonton tidak 

benar-benar mengetahui atau memahami apa yang sedang terjadi, dan 

terkadang disorientasi tersebut tercermin dari pemikiran dan keputusan 

karakter.  
  

Kata Kunci: skenario, pola alur nonlinier, thriller, teka-teki.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Skenario adalah film dalam bentuk tulisan. Istilahnya, a film on paper. 

Skenario mengomunikasikan ide film kepada semua orang. Tujuan penulisan 

Skenario adalah untuk membuat cerita dan konsep utama produksi film. 

Skenario memberikan gambaran tentang apa yang akan ditampilkan dan 

adegan apa yang akan diambil agar cocok dengan keseluruhan cerita dan pesan 

yang ingin disampaikan. Skenario juga merupakan alat pengorganisasian dan 

struktural, referensi, dan panduan yang membantu semua orang yang terlibat 

dalam produksi sebuah film. 

Di era Orde Baru muncul sebuah istilah yang disebut dengan Sembilan 

Naga atau Gang of Nine. Istilah tersebut merujuk pada sembilan konglomerat 

keturunan Tionghoa yang konon adalah penguasa ekonomi Indonesia. 

Mengacu pada investigasi Tempo berjudul "Mafia Bisnis" Tommy Winata 

(2020, hlm 12), kekayaan mereka diperoleh bukan hanya dari bisnis yang sah 

dan legal, tetapi juga dari bisnis “remang-remang”, seperti perjudian, prostitusi, 

obat-obatan, dan penyeludupan. Walaupun hal tersebut hanyalah spekulasi dan 

beberapa di antara mereka pun sudah memberi bantahan soal keterlibatannya 

dalam bisnis ilegal, nama Gang of Nine sudah menjadi legenda di dunia 

“remang-remang”. Dengan dukungan atau “bekingan” dari Keluarga Cendana 

dan petinggi militer, sepak terjang bisnis mereka yang terentang dari properti, 

judi, obat terlarang, hingga otomotif hampir tak tersentuh.  
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Sembilan Naga punya cara yang tidak lazim untuk mendapatkan apa yang 

mereka inginkan. Kesaksian dari seorang pengusaha yang pernah berurusan 

dengan salah satu dari Sembilan Naga, mengatakan bahwa Ia pernah diculik, 

dianiyaya, dan diancam karena tidak mau menandatangani sebuah dokumen. 

Fenomena Sembilan Naga atau Gang of Nine ini lah yang mendasari ide awal 

penciptaan skenario film “Wicked”. Hal ini menarik karena tidak ada yang 

benar-benar tahu tentang eksistensi Sembilan Naga, apakah mereka benar-

benar ada atau hanya sebuah dongeng fiksi. 

Skenario film “Wicked” akan mengeksplorasi sisi gelap sifat manusia 

seperti kekerasan, keserakahan, dan korupsi. Sebuah cerita tentang sisi gelap 

kemanusiaan, yang memberikan persepsi bahwa dunia bukanlah tempat yang 

baik, penuh dengan rasa sakit yang tak terhindarkan dan orang-orang yang 

mengerikan. Tapi kebajikan masih ada, dan pada akhirnya layak untuk 

diperjuangkan. Skenario film “Wicked” menggunakan latar kota Jakarta, 

dengan bangunan-bangunan tua peninggalan zaman penjajahan dan gedung-

gedung perkantoran. Hal lain yang membuat skenario ini menarik untuk 

diciptakan adalah cerita skenario ini bergenre thriller. 

Film Indonesia dengan genre thriller bisa dibilang jarang. Dari data 

katalog film Indonesia yang dihimpun oleh FILMINDONESIA.OR.ID (FI) 

menunjukkan pada periode 2012-2016, film Indonesia dengan genre drama 

adalah yang terbanyak yaitu 300 film. Genre horor sebanyak 134 film, komedi 

sebanyak 131 film. Film dengan genre thriller (dalam gambar di bawah disebut 

“cerita seru”) hanya berjumlah 13 film. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Film Indonesia Berdasarkan Genre (Sumber: 

FILMINDONESIA.OR.ID) 

Film genre aksi menjadi yang paling banyak diputar di bioskop Indonesia 

sepanjang 2020. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dihimpun 

oleh DataIndonesia.id, persentasenya mencapai 21,8% dari pemutaran seluruh 

film. Posisi kedua ditempati oleh film bergenre drama dengan persentase 

pemutaran di bioskop mencapai 19,8%. Kemudian, 17,3% film yang diputar di 

bioskop memiliki genre horor. Sebanyak 11,1% film yang diputar di bioskop 

tanah air memiliki genre komedi. Kemudian, proporsi film bergenre thriller 

yang diputar di layar lebar sebesar 8%. 
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Gambar 1. 2 Persentase Pemutaran Film Menurut Genre (Sumber: DataIndonesia.id) 

Dua di antaranya adalah Marlina, Si Pembunuh dalam Empat Babak 

(2017) karya Mouly Surya dan Perempuan Tanah Jahanam (2019) karya Joko 

Anwar. Dua film ini adalah film bergenre thriller yang mendapatkan apresiasi 

tinggi dari penikmat film. Hal ini lah yang memberikan unsur penting yang 

ditawarkan skenario film “Wicked” lewat genre thriller dalam katalog sinema 

Indonesia, juga memberikan kebaruan dalam konsep penceritaan. 

Ide penciptaan skenario film “Wicked” juga berasal dari ketertaikan 

terhadap film-film dengan yang mengandung teka-teki dan menimbulkan 

beragam pertanyaan saat menonton, seperti Memento karya Christopher Nolan, 

Ex Machina karya Alex Garland, The Social Network karya David Fincher, 

dan lain-lain. Bagaimana Christopher Nolan menceritakan sebuah kisah secara 

“mundur” namun tetap menarik di film Memento? Caranya adalah dengan 
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menciptakan banyak pertanyaan kepada penonton. Di kebanyakan film, 

kesimpulan dari setiap adegan mencoba membuat penonton bertanya-tanya 

“apa yang akan terjadi selanjutnya?”. Namun dalam film Memento, pertanyaan 

penonton berubah dari “Apa yang akan terjadi selanjutnya?” menjadi “apa 

yang telah terjadi?”. 

Di film Ex Machina, Alex Garland mengendalikan informasi dengan 

menetapkan point of view atau perspektif. Perspektif tokoh Caleb berada dalam 

posisi unik untuk beralih dari tidak tahu apa-apa menjadi mengetahui 

segalanya, dan “journey of discovery” inilah yang membuat cerita menarik dan 

penonton tetap terlibat. Pola alur nonlinier dalam film The Social Network 

menyusun ulang pertanyaan penonton dari seluruh film. Karena didasarkan 

pada kisah nyata, kita tahu bahwa Facebook akhirnya menjadi sukses, sehingga 

pertanyaan penonton bukan “apa yang akan terjadi?” tetapi “bagaimana itu 

akan terjadi?”. 

Skenario yang dibuat akan menggunakan konsep pola alur nonlinier. 

Alasan penggunaan pola alur nonlinier adalah karena pola alur nonlinier dapat 

memiliki efek yang kuat pada pembaca atau penonton karena dengan mundur 

atau maju dalam waktu, cerita dapat memberikan efek mengejutkan atau yang 

biasa disebut element of surprise tentang mengapa sesuatu aksi dilakukan oleh 

tokoh atau bagaimana tokoh mencapai posisinya saat itu di dalam cerita. Pola 

alur nonlinier dapat membangun teka-teki karena pembaca atau penonton tidak 

benar-benar mengetahui atau memahami apa yang sedang terjadi, dan 
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terkadang disorientasi tersebut tercermin dari pemikiran dan keputusan 

karakter. 

B. Rumusan Penciptaan  

Bagaimana pola alur nonlinier dapat membangun teka-teki dalam skenario 

film fiksi “Wicked”. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Menciptakan skenario film fiksi dengan penerapan pola alur nonlinier untuk 

membangun teka-teki serta memperbanyak referensi skenario film fiksi 

genre thriller yang menerapkan pola alur nonlinier. 

2. Manfaat Penciptaan 

Sebagai referensi penerapan pola alur nonlinier untuk membangun teka-

teki.  
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